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ABSTRAK

Deni Muharamdani, 2025. Pendekatan Sistem dalam Usil al-Figh:
Studi Pemikiran Jasser Auda. Disertasi Program Doktor Studi Islam
Universitas Negeri Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Fenomena global saat ini ditandai oleh percepatan perubahan
yang sangat dinamis, dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi,
globalisasi ekonomi, dan transformasi sosial lintas batas geografis.
Kondisi ini menuntut paradigma baru dalam kajian usi/ al-figh agar
hukum Islam mampu merespons tantangan multidimensi secara
holistik dan adaptif. Namun, usi/ a/-figh tradisional yang normatif dan
tekstual dianggap kurang memadai untuk menjawab kompleksitas
tersebut. Di tengah perkembangan ini, muncul teori sistem sebagai
alternatif metodologis yang integratif dan multidimensional, yang
dikembangkan oleh Jasser Auda, yang menegaskan sifat hukum Islam
sebagai sistem terbuka dan adaptif.

Penelitian ini menelaah mekanisme integrasi sistem ke dalam
usul al-figh, dan mengidentifikasi tantangan, problem yang dihadapi,
sekaligus menakar hasil akhir dari proses integrasi. Data yang
dihimpun dalam penelitian ini adalah data kualitatif sehingga jenis
penelitiannya adalah kualitatif. Data dihimpun dari sumber-sumber
primer, seperti karya-karya yang ditulis langsung oleh Jasser Auda,
maupun sumber-sumber sekunder, meliputi artikel jurnal, tesis,
maupun website. Analisis data mengikuti pola reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini sampai pada tiga
kesimpulan, yaitu: 1) Gagasan Jasser lahir dari ketegangan antar
tradisi dan modernitas, teks-konteks, dan lokal-global. 2) Integrasi
sistem Jasser Auda dalam usii/ al-figh merespons krisis relevansi fikih
dengan mengintegrasikan wahyu, akal, dan realitas sosial melalui
model Nagli-Aqli-Sistemik berbasis magasid al-syari’ah. 3) Auda
merespons tiga tantangan utama, ideologis, epistemologis, dan
linguistik, dengan strategi naturalisasi sistem, validasi ganda normatif-
fungsional, dan adaptasi istilah berbasis nilai Islam.

Kata Kunci: Pendekatan Sistem, usil al-figh, magasid, integrasi
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ABSTRACT

Deni Muharamdani (18300016001). 2025. The Approach of System
in the Origin of Figh. A Study of Jasser Auda’s Thoughts. Dissertation
of Doctorate Program in Islamic Studies State University of Islam
Sunan Kalijaga of Yogyakarta.

Indicated by a very dynamic change acceleration, current
global phenomena are influenced by the advancement of information
technology, the globalization of economy, and the transformation of
cross-geographical social. The situation demands a new paradigm of
origin-of-figh study to enable Islamic laws to respond multi-
dimensional challenge holistically and adaptively. The normative and
textual traditional figh origin, however, is suspiciously unable to
answer the situation’s complexity. The development brings up a
theory of system — a systemic and integrative alternative methodology
developed by Jasser Auda — confirming the adaptability and openness
of Islamic laws.

This research examines the integration mechanism of the
system into the origin of figh, and identifies the possible challenges
and problems. It also tries to measure the end-results of the integration
process. This qualitative research collects data from primary sources,
such as first-hand books written by Jasser Auda, and secondary
sources, such as journals, thesis, and websites. Data analysis
comprises data reduction, data display, and conclusion drawing. The
study reached three conclusions. 1) Jasser Auda’s idea came up due to
the appearing tensions between tradition and modernity, text-context,
and local-global. 2) His integration of system in the figh’s origin is a
response to figh-relevant crisis. He integrates revelation, logic, and
social reality through Nagli-Aqgli-Systemic on the basis of sharia
magasid. 3) Auda responds three fundamental challenges, ideology,
epistemology, and linguistic with the strategy for system
naturalization, double validation of normative-functional, and Islamic-
value based term adaptation.

Key Words: System Approach, Origin of Figh, Magasid, Integration
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta’ t te
& Sa’ $ es (dengan titik di
z Jim i atas)
je
d Ha’ h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha
2 Dal d de
3 Zal 7 zet (dengan titik di
atas)
J Ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
g syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di
bawah)
ol dad d de (dengan titik di
bawah)
b ta’ t te (dengan titik di
' bawah)

XV



b 7a’ z zet (dengan titik di
bawah)

' ‘ain ¢ koma terbalik di

atas

4 Gain g ge

o fa’ f ef

3 qaf q qi

d kaf k ka

J lam I el

A mim m em

g nun n en

3 waw w w

A ha’ h ha

s hamzah \ apostrof

] ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Badaia ditulis Muta ‘addidah
X ditulis ‘iddah

C. Ta’marbiitah
Semua ta’ marbitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir
kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata
yang ditkuti oleh kata sandang ‘“al”). Ketentuan ini tidak
diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa
indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya kecuali
dikehendaki kata aslinya.

-

LULEN ditulis hikmah
e ditulis ‘illah
s\l g¥1da) S ditulis karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah ditulis A
Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u
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Jad Fathah ditulis fa‘ala
S Kasrah ditulis zukira
Ry Dammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis a
Llals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + ya’ mati ditulis a
P ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis r
p s ditulis karim
4. Dammah + wawu mati ditulis i
Uagp ditulis furid
F. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati ditulis ai
PLSE ditulis bainakum
2. fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan
dengan Apostrof

A ditulis A’antum
el ditulis U'iddat
s Sl ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan
menggunakan huruf awal “al”
Ol AN ditulis Al-Qur’an
Al ditulis Al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf
pertama Syamsiyyah tersebut
sladd) ditulis As-Sama’
) ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya
a9 Al g ditulis Zawi al-furiid
2 Sa ditulis Ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji penulis haturkan ke hadirat Allah
subhanahu wa ta‘ala atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, yang
telah memberikan kemudahan dan kekuatan sehingga disertasi ini
dapat tersusun dan diselesaikan dengan baik. Selawat dan salam
semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad sallallahu
‘alaihi wa sallam, panutan utama seluruh umat manusia yang menjadi
teladan dalam setiap aspek kehidupan.

Disertasi berjudul “Pendekatan Sistem dalam Usul al-Figh:
Studi Pemikiran Jasser Auda” ini disusun sebagai bentuk kontribusi
akademik dalam mengeksplorasi penerapan usil al-figh kontemporer
berbasis pendekatan sistem sebagaimana dikembangkan oleh Jasser
Auda, khususnya dalam konteks ijtihad dan penggalian hukum Islam.
Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan rasa terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan dalam proses
penyusunan karya ini.

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Noorhaidi Hasan,
S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D., Direktur Pascasarjana, Prof. Dr. H.
Moch. Nur Ichwan, S.Ag., M.A., Wakil Direktur Pascasarjana,
Ahmad Rafiq, S.Ag., M.Ag., M.A., Ph.D., Ketua Program Doktor
Studi Islam, Dr. Munirul Ikhwan, Lc., M.A., beserta seluruh staf
Program Doktor dan segenap civitas akademika Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga. Atas segala bentuk bimbingan, dukungan,
dan pelayanan yang telah diberikan selama masa studi penulis di
jenjang doktoral, sehingga proses penyusunan disertasi ini dapat
terselesaikan dengan lancar dan baik.

2. Prof. Dr. Ali Sodiqin, M.Ag. dan Dr. Moh. Mufid, Lc., M.H.I.
selaku promotor, dan Dr. Moh. Tamtowi, M.Ag., Mohammad
Yunus, Lc. M.A, Ph.D., Prof. Dr. H. Abdul Mustaqim, S.Ag.,
M.Ag., selaku penguji atas bimbingan yang tulus, penuh
kesabaran, ketelitian, dan keramahan selama proses penyusunan
disertasi ini. Berbagai arahan, kritik yang membangun, serta
motivasi yang diberikan telah memberikan kontribusi besar
dalam peningkatan kualitas karya ilmiah ini. Semoga segala
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dedikasi dan ilmu yang telah beliau berikan menjadi amal jariyah
yang terus mengalirkan pahala di sisi Allah subhanahu wa ta‘ala.

3. Kedua orang tua tercinta, Tubagus Muhana Anon, Hj. Siti
Komariah yang senantiasa memberikan doa terbaik dan dukungan
tanpa henti dalam setiap langkah perjalanan pendidikan putranya.
Kedua orang tua/mertua, Ceng Ibrohim dan Bu lis Sopiah, atas
doa-doa yang tak pernah putus, khususnya dalam mendukung
penyelesaian disertasi ini hingga tuntas dengan baik.

4. Istri tercinta, Mina Munawaroh, dengan penuh kesabaran dan
kerelaan mendukung keberhasilan penulisan disertasi ini.

5. [Istri tercinta, Mina Munawaroh, atas kesabaran, ketulusan, dan
dukungan yang tak ternilai selama proses penulisan disertasi ini.
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6. Sahabat-sahabat dan rekan-rekan sekalian yang tidak dapat
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berdiskusi, serta atas berbagai saran dan masukan berharga yang
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Segala bentuk kebenaran sepenuhnya bersumber dari Allah
subhanahu wa ta‘ala. Oleh karena itu, penulis menyadari bahwa karya
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terhadap segala kritik dan masukan membangun dari berbagai pihak
dalam rangka peningkatan kualitas kajian ini. Penulis berharap
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena global saat ini ditandai oleh arus perubahan yang
sangat cepat, didorong oleh teknologi informasi, globalisasi ekonomi,
dan transformasi sosial yang menembus batas geografis. Era digital
mempercepat pertukaran ide dan praktik keilmuan, sehingga
masyarakat dunia, termasuk komunitas Muslim, berinteraksi dengan
konteks dan tantangan yang jauh lebih kompleks daripada era
tradisional.*

Tren perkembangan dunia menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi informasi dan globalisasi ekonomi telah menyebabkan
pergeseran signifikan dalam pola interaksi sosial dan pengambilan
keputusan hukum keagamaan, termasuk di kalangan umat Islam. Data
dari Global Islamic Economy Indicator (2023) menyebutkan bahwa
peningkatan kebutuhan akan sistem hukum yang responsif terhadap
dinamika perkembangan ekonomi syari ‘ah dan sosial budaya lokal.?

Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, kompleksitas sosial,
ekonomi, dan politik yang terjadi di berbagai belahan dunia turut
memengaruhi kajian dan praktik hukum Islam. Perubahan cepat ini
menuntut adanya paradigma baru yang mampu merespons tantangan
kontemporer secara holistik dan terintegrasi, salah satunya melalui
pengembangan teori sistem dalam kajian wusil al-figh. Fenomena ini

! Khaled Abou El Fadl, “The Place of Ethical Obligations in Islamic Law,”
UCLA Journal of Islamic and Near Eastern Law 1 (2001); A. L. al-Sayyid-Marsot,
Egypt in the Reign of Muhammad Ali (Cambridge: Cambridge University Press,
1984); Ismail Raji al-Faruqi, Teknologi dan Masyarakat: Perspektif Islam (Herndon,
VA: International Institute of Islamic Thought, 1988); Mohammad Hashim Kamali,
Principles of Islamic Jurisprudence (Cambridge: The Islamic Texts Society, 2003).

2 DinarStandard, The State of the Global Islamic Economy Report 2023/24
(Dubai: DinarStandard, 2023), https://www.dinarstandard.com/post/state-of-the-
global-islamic-economy-report-2023; SalaamGateway, The State of the Global
Islamic Economy 2023/24 Report (2024),
https://salaamgateway.com/specialcoverage/SGIE23.

1


https://www.dinarstandard.com/post/state-of-the-global-islamic-economy-report-2023
https://www.dinarstandard.com/post/state-of-the-global-islamic-economy-report-2023
https://salaamgateway.com/specialcoverage/SGIE23

menunjukkan urgensi bagi pembaharuan metodologis dalam hukum
Islam untuk tetap relevan dan adaptif. Usil/ al-figh tradisional
dianggap terbatas pada pendekatan normatif dan tekstual dalam
menyelesaikan problematika hukum, sehingga kurang efektif dalam
menangani isu multidimensional yang muncul akibat perubahan sosial
yang cepat. Oleh karenanya, pendekatan-pendekatan baru yang
mengedepankan integrasi dan multidimensionalitas menawarkan
paradigma alternatif yang sangat diperlukan.®

Pengembangan usial/ al-figh kontemporer memperlihatkan
adanya diversifikasi metode, seperti pendekatan magasid al-syari’ah
yang menekankan tujuan syariat secara keseluruhan, serta model
pendekatan sistemik yang diperkenalkan oleh tokoh seperti Jasser
Auda. Pendekatan ini memungkinkan analisis hukum Islam menjadi
lebih adaptif dan responsif terhadap tantangan zaman.*

Tokoh utama dalam perkembangan usil al-figh kontemporer,
seperti Muhammad Abduh, Yusuf al-Qaradawi, dan Taha Jabir al-
Alwani, memfokuskan pada pentingnya ijtihad dan penafsiran hukum
yang kontekstual dan progresif.° Muhammad Abduh, misalnya,
dikenal atas ajakannya untuk melakukan pembaruan hukum Islam
melalui ijtihad meski tetap berakar pada prinsip-prinsip syariat klasik.®
Yusuf al-Qaradawi secara konsisten mendorong penerapan magqasid

8 Lihat: Dynamics of Islamic Legal Theory (Usiil al-Figh) toward
Contemporary Issues, STAI Taruna Journal 4, no. 1 (April 2025): 10-15; Khaled
Abou El Fadl, “The Place of Ethical Obligations in Islamic Law,” UCLA Journal of
Islamic and Near Eastern Law 4 (2001): 35-40; Alyasa Abu Bakar dan Sahman, “The
Renewing of Usitl al-Figh: Challenges, Limitations and Future Directions,”
Indonesian Journal of Islamic Economic Law 1, no. 2 (2024): 105-122, 55-60.

4 Wael B. Hallaq, Shari‘a: Theory, Practice, Transformations (Cambridge:
Cambridge University Press, 2009), 221-230.

> Lihat: Wael B. Hallaq, The Impossible State: Islam, Politics, and
Modernity's Moral Predicament (New York: Columbia University Press, 2012), 196—
210; Khaled Abou El Fadl, The Search for Beauty in Islam: A Conference of the Books
(Lanham: Rowman & Littlefield, 2001), 75-88; Taha Jabir al-‘ Alwani, Renewing the
Methodology of Islamic Law: Necessity and Objectives (Herndon: International
Institute of Islamic Thought, 2003), 33-51.

® Makdisi, John A. “The Rise of Colleges: Institutions of Learning in Islam
and the West,” Edinburgh University Press, 1981.



sebagai landasan pembaharuan hukum, meyakini bahwa hukum Islam
harus mampu mencakup keadilan sosial dan memberikan solusi atas
masalah kontemporer umat Islam.’

Jasser Auda sebagai salah satu tokoh kontemporer juga
memberikan  kontribusi  besar dalam konteks ini dengan
mengembangkan paradigma integrasi sistem dalam us!/ al-figh, yang
menegaskan sifat hukum Islam sebagai sistem terbuka, adaptif, dan
multidimensi.® Kala itu, perkembangan ini juga diwarnai isu-isu
metodologis, seperti tantangan integrasi ilmu pengetahuan modern
dan kebutuhan kontekstualisasi hukum terhadap dinamika sosial. Hal
ini mendorong lahirnya pendekatan interdisipliner dan lebih inklusif
dalam memahami sumber hukum dan implementasinya.® Selain itu,
muncul juga paradigma kritis yang dipelopori oleh tokoh-tokoh seperti
Fazlur Rahman dan Muhammad Arkoun yang menekankan
pendalaman sejarah, pemaknaan tekstual, dan konteks sosial politik
sebagai bagian penting kajian wsil al-figh kontemporer.’® Secara
akademik, kajian tentang usil al-figh kini tidak hanya terbatas pada
kitab klasik tapi telah mencakup riset empiris dan kajian literatur
multidisipliner, yang mencakup pengaruh globalisasi, hubungan
antarbudaya, dan dinamika perubahan sosial di dunia Islam saat ini.!!

Dalam beberapa dekade terakhir, terjadi peningkatan minat
terhadap integrasi antara ilmu pengetahuan dan ilmu-ilmu keislaman

" Lihat: Yasuf al-Qaradawi, Figh al-Magasid: A Textbook of Purpose-
Oriented Islamic Jurisprudence, terj. Mohammad Hashim Kamali (London: The
International Institute of Islamic Thought, 2006), 45-62.

8 Lihat: Jasser Auda, Magqasid al-Syari’ah as Philosophy of Islamic Law: A
Systems Approach (London: The International Institute of Islamic Thought, 2008),
23-48.

® Rafidah Taufiqurrahman, “Perkembangan Ushul Figh di Era Modem:
Tantangan dan Peluang,” Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 5, No. 2 (2023): 120-135.

0 Lihat: Tariq Ramadan, Radical Reform: Islamic Ethics and Liberation
(Oxford: Oxford University Press, 2009); Fazlur Rahman, Islam and Modernity:
Transformation of an Intellectual Tradition (Chicago: University of Chicago Press,
1982), 45-67; serta Muhammad Arkoun, “The Crisis of the Islamic Intellectual,”
Islamic Studies 27, no. 3 (1988): 45-70.

1 Asma Afsaruddin, “Usil al-Figh in the Modern Context: Multidisciplinary
and Empirical Approaches,” Journal of Islamic Studies 29, no. 2 (2018): 150-174.



(‘ulim al-din). Ketertarikan ini tidak hanya mencerminkan upaya
untuk memahami ilmu pengetahuan dari perspektif secara holistik,
tetapi juga merupakan respons terhadap kebutuhan untuk
menjembatani kesenjangan antara tradisi keilmuan Islam dan Barat.
Integrasi ini bertujuan untuk menggabungkan pemahaman empiris
dengan prinsip-prinsip metafisik dan etika, yang merupakan inti dari
tradisi keilmuan Islam.*2

Historisnya, ilmu pengetahuan dalam peradaban Islam tidak
terpisah dari metafisika dan teologi. Pemikiran ini tercermin dalam
karya-karya klasik seperti yang dijelaskan oleh Seyyed Hossein Nasr
dalam Islamic Philosophy from Its Origin to the Present: Philosophy
in the Land of Prophecy dan Islamic Science: An Illustrated Study.
Nasr menekankan bahwa ilmu pengetahuan Islam memandang alam
semesta sebagai tanda-tanda (ayat) dari Tuhan, yang memerlukan
pemahaman yang melibatkan dimensi spiritual dan material.*3

Lebih lanjut, Osman Bakar dalam Islamic Civilisation and the
Modern World: Thematic Essays dan Classification of Knowledge in
Islam menyoroti bagaimana peradaban Islam mengklasifikasikan ilmu
pengetahuan ke dalam berbagai kategori yang saling terkait,
menggabungkan baik aspek fisik maupun metafisik. Pendekatan
holistik ini berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan yang
tidak hanya berfokus pada aspek empiris tetapi juga pada tujuan
spiritual dan etika.'*

Namun, proyek integrasi tidak lepas dari tantangan, hambatan,
dan problem akademik yang menyertainya. Ada perbedaan mendasar
dalam prinsip epistemologis dan metodologis antara tradisi keilmuan
Islam dan Barat, seperti yang dijelaskan oleh Farid Esack dalam

12 Ismail Raji Al-Farugi, “The Integration of Islamic and Western
Knowledge,” Islamic Studies Journal, vol. 20, no. 2 (1981): 231-262.

18 Seyyed Hossein Nast, Islamic Philosophy from Its Origin to the Present:
Philosophy in the Land of Prophecy (Albany: State University of New York Press,
2006), 45-69; idem, Islamic Science: An Illustrated Study (London: World Wisdom,
1993), 13-38.

4 Osman Bakar, Islamic Civilisation and the Modern World: Thematic Essays
(Kuala Lumpur: Institut Kefahaman Islam Malaysia, 2008), 112—138; idem,
Classification of Knowledge in Islam (Kuala Lumpur: IIIT Malaysia, 1998), 56-75.



Qur’an: Liberation and Pluralism, dan Abdolkarim Soroush dalam
Reason, Freedom, and Democracy in Islam. Tantangan ini menuntut
pendekatan yang menghormati kekuatan dan keterbatasan masing-
masing paradigma, serta menghindari reduksionisme yang dapat
mengaburkan makna dan tujuan dari kedua tradisi tersebut.™

Hal ini menunjukkan jika integrasi ilmu pengetahuan dan
ilmu-ilmu Islam bukan hanya tentang penghimpunan dua bidang
pengetahuan, tetapi juga tentang membangun pemahaman yang lebih
mendalam dan komprehensif tentang ilmu pengetahuan itu sendiri.t®
Dengan menjembatani kesenjangan antara tradisi ilmiah Islam dan
Barat, kita dapat menciptakan pendekatan yang lebih holistik, inklusif,
dan etis terhadap ilmu pengetahuan, yang tidak hanya memperkaya
wacana akademis tetapi juga memberikan kontribusi nyata bagi
masyarakat global.

Peradaban Islam memiliki warisan penyelidikan ilmiah dan
refleksi filosofis, dan integrasi pengetahuan yang kaya, dengan
kontribusi para sarjana seperti Al-Ghazali, Ibnu Sina (Avicenna), dan
Ibnu Rusyd (Averroes). Seyyed Hossein Nasr menggarisbawahi peran
integral metafisika dalam ilmu pengetahuan Islam, dengan alasan
bahwa tradisi spiritual dan intelektual Islam menyediakan kerangka
kerja yang komprehensif untuk eksplorasi ilmiah. Karya Nasr
menekankan sifat holistik ilmu pengetahuan Islam, yang sangat
kontras dengan pendekatan terkotak-kotak dari sains Barat modern.*’

Dalam perjalanannya, ditemukan banyak hambatan, rintangan
dan problem akademik di dalam proses integrasi, untuk mendapatkan

5 Farid Esack, Qur’an, Liberation and Pluralism: An Islamic Perspective of
Interreligious Solidarity against Oppression (Oxford: Oneworld Publications, 1997),
88-105; ‘Abdolkarim Soroush, Reason, Freedom, and Democracy in Islam:
Essential Writings of Abdolkarim Soroush (Oxford: Oxford University Press, 2000),
120-142.

16 Osman Bakar, Classification of Knowledge in Islam: A Study in Islamic
Philosophies of Science (Cambridge: Islamic Texts Society, 1998), xi-xvi, 9-21.

17 Seyyed Hossein Nasr, Islamic Philosophy from Its Origin to the Present:
Philosophy in the Land of Prophecy (Albany: State University of New York Press,
2006), 12-45; Seyyed Hossein Nasr, Islamic Science: An Illustrated Study (London:
World Wisdom, 1993), 18-46.



integrasi yang berdaya (al-tadakhul al-musmir), terlebih integrasi
ilmu-ilmu keislaman dengan ilmu-ilmu umum. Hal ini mencakup
dikotomi epistemologis, dominasi paradigma Barat dan risiko
westernisasi, fragmentasi ilmu, persoalan metodologis dan filosofis,
kekhawatiran atas pengasingan ilmu agama.!®* Keberhasilan
mengintegrasikan antar ilmu pengetahuan akan menghasilkan ilmu
pengetahuan baru yang koheren, holistik, dan memberikan
pemahaman lebih dalam, lebih bermakna dan dapat diaplikasikan
secara luas untuk memecahkan permasalahan kemanusiaan.
Sebaliknya, jika integrasi ilmu pengetahuan gagal dilakukan, sekadar
menumpuk beberapa disiplin ilmu pengetahuan, maka akan berimbas
pada inkoheren pada ilmu pengetahuan baru, yang eksesnya
melanggengkan kondisi tertinggal dan kemunduran, alih-alih mampu
memecahkan permasalahan kemanusiaan dan membawa transformasi
ke arah yang baik.°

Jasser Auda sebagai salah satu sarjana Muslim kontemporer
yang juga mengerjakan integrasi keilmuan, yaitu integrasi teori sistem
pada usil al-figh, dihadapkan pada tantangan dan problem yang sama
dengan para sarjana Muslim masa lalu dan masa Kini. Penelitian ini
adalah studi mengenai mekanisme integrasi teori sistem ke dalam wusil
al-figh, dengan segala rintangan dan tantangan yang dihadapinya, juga
pergeseran-pergeseran yang terjadi selama proses integrasi, hingga
pada akhirnya dapat diketahui berhasil atau tidaknya proyek integrasi
tersebut.

8 Lizi Virma Surianti, Tamrin Kamal, Rosalawati Hakim, Abdul Hakim
Hanafi, dan Zulhadi, “Problematika Integrasi Ilmu Keislaman dan
Keumuman,” Jurnal Mahasiswa FIAI-UII, at-Thullab, Vol. 6, No. 2 (Juli-Desember
2024): 1685-1693.

19 J. Pollard, "Knowledge Integration Challenges," JND.org, diakses 14
September 2025, https://jnd.org/why-human-systems-integration-fails-and-why-the-
university-is-the-problem/.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, penelitian ini

mengajukan pertanyaan mendasar tentang apakah integrasi teori
sistem ke dalam wusil al-figh yang dikerjakan oleh Jasser Auda dapat
dianggap berhasil. Pertanyaan pokok itu secara spesifik diturunkan
dalam rumusan masalah penelitian sebagai berikut.

I.

Mengapa muncul gagasan integrasi pendekatan sistem ke dalam
usil al-figh?

Bagaimana mekanisme integrasi teori sistem ke dalam wusizl al-
figh?

Apa saja tantangan dan rintangan akademis yang muncul dalam
penerapan teori sistem pada usii/ al-figh, dan bagaimana strategi
mengatasinya?

Bagaimana konsistensi penerapan usii/ al-figh dengan teori yang
telah dikonstruksi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan menyingkap penggunaan
pendekatan sistem sebagai perangkat operasional magasid al-
syari’ah Jasser Auda. Secara rinci, hasil penelitian ini
memberikan jawaban atas masalah pokok yang telah
dirumuskan, yaitu:

1. Menjelaskan sebab munculnya gagasan pendekatan
sistem ke dalam usil al-figh.

2. Menjelaskan proses integrasi teori sistem ke dalam wusi/
al-figh.

3. Menganalisis tantangan dan rintangan akademis yang
muncul dalam penerapan teori sistem pada usil al-figh,
dan strategi mengatasinya.

4. Menerangkan konsistensi penerapan usil al-figh dengan
teori yang telah dikonstruksi.



b. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dari dua sisi,
sisi teoretis dan sisi praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat
memperkaya cakrawala pemikiran dalam studi hukum dan
pranata sosial Islam, terlebih yang berkaitan dengan
rekonstruksi pemikiran Islam melalui maqasid al-syari’ah.

Signifikansi secara praktis dalam penelitian ini diharapkan
dapat menambah dan memperkaya studi Islam pada konsentrasi
IImu Hukum dan Pranata Sosial Islam, misalnya dijadikan
sebagai salah satu materi dalam mata kuliah kajian Maqgasid al-
Syar’ah atau Filsafat Hukum Islam. Penelitian ini dapat
melengkapi studi-studi sebelumnya dan menjadi rujukan
peneliti selanjutnya.

D. Kajian Pustaka

Hingga saat ini penelitian seputar magqasid al-syari’ah,
terutama yang berbahasa Arab, berdasarkan indeks yang disusun
Muhammad Kamaludin Imam telah mencapai enam jilid.?°
Belakangan ini, respons atas magqasid al-syari’ah yang dikembangkan
Jasser Auda mengalami kecenderungan yang terus meningkat. Dari
sekian banyaknya riset-riset itu didapati lebih banyak riset yang
mengafirmasi dibanding mereka yang mengkritisinya. Dari sekian
studi atas pemikiran magasid Jasser, belum ada yang menurunkan
langsung menjadi prosedur operasional dalam mengaplikasikan wusiil
al-figh baru. Oleh karenanya, penelitian ini sangat relevan dengan
kajian yang telah ada dan berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya.

Penelitian kritis dalam bidang maqgasid al-syari’ah kontemporer
dapat dipetakan ke dalam dua kelompok utama: pertama, kritik umum
terhadap pembaruan magasid secara keseluruhan; kedua, kritik yang
secara khusus menyasar pembaruan magasid yang dikembangkan oleh
Jasser Auda.

2 Muhammad al-Marakibi, “Al-Hadathah wa Tahawwulat al-Khitab al-
Magqasidi: Nahw Figh Sa’il,” Journal of Islamic Ethic 3 (2019): 10.



Dalam kelompok pertama, Muhammad Al-Marakibi (2019)
dalam karyanya Al-Hadatsah wa Tahawwulat Al-Khitab Al-
Magqasidhi: Nahwa Figh Sail? menyoroti dampak modernitas dalam
teori magasid baru. la membagi kajian magasid menjadi dua model:
model yang memperluas kerja akal hingga semua ajaran Islam
dirasionalisasi dan dapat direvisi jika relevansi rasional hilang, serta
model yang menafsir ulang elemen fundamental magasid dan
menambahkan elemen baru tanpa batas, yang berpotensi merusak
konsistensi ajaran Islam. Ahmad Idris At-Tho’an (2007) dalam A-
Quran wa Al-ilmaniyyun®* mengkritik infiltrasi sekularisme dalam
teori magasid kontemporer yang, menurutnya, berpotensi
menghancurkan fondasi ajaran Islam dengan menyamarkan ideologi
eksternal sebagai bagian dari Islam. Selain itu, Mansor dan Ramli
(2016) menilai pendekatan pseudo-magasid sebagai strategi kolektif
pendukung liberalisme Islam untuk merombak struktur keilmuan
Islam selama lebih seribu tahun dengan pendekatan hermeneutika
yang dianggap bertentangan dengan usil al-figh klasik.??

Kelompok kedua mengarah pada kritik spesifik terhadap gagasan
Jasser Auda. Lugman Rico Khashogi (2022) mengkritik pendekatan
sistemik Auda yang dianggap sebagai warisan filosofi Euro-sentris
yang dapat memutus kesinambungan intelektual Islam klasik, dan
belum tentu sesuai dengan cita-cita Islam.? Minrahardi (2022)
membandingkan pemikiran Auda dengan filsafat utilitarianisme dan
menggunakan teori kritik Immanuel Kant untuk menunjukkan
problematika relasi tujuan dan sarana dalam nalar maqdsid Auda.?*

2 Ahmad Idris al-Tu‘an, A/-Qur’an wa al-‘llmaniyyin (Riyadh: Dar Ibn
Hazm, 2007).

22 Muhamad Sayuti Mansor dan Mohd. Anuar Ramli, “Pendekatan Pseudo-
Magqasid dalam Aliran Hukum Islam Semasa,” dalam Magqasid al-Shari ‘ah: Aplikasi
dalam Aspek Sosial dan Perundangan (Kuala Lumpur: Jabatan Figh dan Usil,
Akademi Pengajian Islam, Universiti Malaya, 2016).

2 Lugman Rico Khashogi, “Menakar Rekonstruksi Maqasid al-syari’ah:
Telaah Genealogis Pendekatan system Jasser Auda,” Jurnal 10, no. 2 (2022).

2% Minrahardi, "Maqasid Syaiah Sebagai Utilitarianisme Dalam Islam:
Tinjauan Kritis Atas Nalar Maqasid Jasser Auda," (master’s thesis, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2022).
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Baiquni Syihab (2023) menyoroti fitur adaptif dan dinamis dalam
mazhab hukum Islam yang diajukan Auda sebagai problematik karena
mengandung jejak kolonialisme intelektual Barat.>® Tamyiz
Muharram (2015) yang melakukan wawancara dengan dosen PTAI
Yogyakarta, menemukan kritik bahwa basis penelitian Auda tidak
mendalam dan kurang terstruktur, dan terdapat kesan liberalisme
dalam pendekatannya tanpa mempertimbangkan universalitas syariat
dan standar disipliner yang ketat.?®

Selain kritik, terdapat juga penelitian yang memanfaatkan
magqasid al-syari’ah ala Jasser Auda sebagai alat analisis hukum
konkret. Studi-studi seperti Rekonstruksi Nasab Anak
Zina (2018),%" Pencatatan ~ Pernikahan di  Indonesia (2022),%®
dan Kontekstualisasi ~ Magasid — Shari’ah  dalam  Sustainable
Development Goals (2019), menunjukkan implementasi enam fitur
teori sistem sebagai fondasi untuk menyelesaikan berbagai masalah
hukum dan sosial secara kontemporer.?® Kajian lain seperti Magasid
al-syari’ah dan Pembangunan Hak Asasi Manusia (2018),*° Nusyuz
pada KHI Perspektif Gender dan Magasid (2023),** hingga penelitian
tentang poligami siri dan sanksi pidana (2022), menunjukkan bahwa

% Muhammad Baiquni Syihab, “Telaah Kritis Pemikiran Jasser Auda Dalam
Buku Magqasid Al-Syart’ah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach,” An-
Nur: Jurnal Studi Islam 15, no. 1 (2023).

2% Tamyiz Muharram, “Respon Dosen PTAI Yogyakarta Terhadap Ushul Figih
Jasser Auda,” Jurnal TAPiS 15, no. 2 (Juli-Desember 2015).

27 M. Nasikhul Umam Al-Mabruri, "Rekonstruksi Nasab Anak Zina
Perspektif Jasser Auda" (UIN Sunan Kalijaga, 2018).

% Andika Mubarok dan Tri Wahyu Hidayati, “Pencatatan Pernikahan di
Indonesia Ditinjau Dari Maqasid al-syari’ah Jasser Auda,” ADHKI: Journal of
Islamic Family Law 4, no. 2 (2022).

2 Moh. Farid Fad, “Kontekstualisasi Maqasid Shari’ah Dalam Sustainable
Development Goals,” Jurnal Igtisad 6, no. 2 (2019).

% Robby Kurniawan, “Magqasid al-syari’ah dan Pembangunan Hak Asasi
Manusia,” Al-Mazaahib: Jurnal Perbandingan Hukum 6, no. 2 (2018).

3 Fitrotin Jamilah, “Nusyuz Pada KHI Perspektif Gender Dan Maqosid
Syariah Jasser Auda,” SALIMIYA: Jurnal Studi Illmu Keagamaan Islam 4, no. 2
(2023).
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teori sistem Jasser Auda diaplikasikan secara variatif dalam menjawab
problematika hukum Islam praktis.®?

Lebih jauh, sejumlah artikel seperti penulisan Ilham Mashuri
(2019),* Nur Solikin (2012),3* Khusniati Rofiah (2016),*® dan karya
terbaru oleh Aulia Ranny Priyatna dkk. (2025)*® menegaskan bahwa
pendekatan sistem mampu meresap ke usil al-figh klasik, membuka
kemungkinan bagi fikih dinamis yang adaptif terhadap perubahan
zaman, walaupun belum banyak menyinggung langkah operasional
terperinci dari pemikiran tersebut.

Beberapa studi lainnya telah menyoroti pentingnya integrasi
antara prinsip magasid al-syari’ah dengan teori sistem sebagai
terobosan untuk memperbarui paradigma usi/ al-figh agar lebih
adaptif dan holistik. Misalnya, Pakarti (2023) menjelaskan
transformasi usi/ al-figh yang semakin terbuka terhadap ilmu-ilmu
sosial dan magasid, yang memfokuskan pada konteks sosial dan
multidimensional dalam pemecahan persoalan hukum.®” Selaras
dengan itu, Faozan (2024) menelaah pembaruan metodologis usil al-
figh dengan menekankan pentingnya integrasi ilmu pengetahuan
kontemporer serta paradigma sistemik yang dapat memperkaya
praktik ijtihad.*

32 Galuh Retno Setyo Wardani, Khoirul Hidayah, Suwandi, “Sanksi Pidana
Pelaku Poligami Siri di Indonesia Perspektif Maqasid Jasser Auda,” Jurnal Hukum
Islam 22, no. 1 (2022).

33 [lham Mashuri, “Pendekatan Sistem Dalam Teori Hukum Islam: Perspektif
Jasser Auda,” FITRAH. Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman 5, no. 1 (2019).

% Nur Solikin, “Menguak Pemikiran Jasser Auda Tentang Filsafat Hukum
Islam,” al-Adalah 16, no. 2 (2012).

% Khusniati Rofiah, “Teori Sistem Sebagai Filosofi dan Metodologi Analisis
Hukum Islam Yang Berorientasi Maqasid al-syari’ah,” Istinbdth: Jurnal Hukum
Islam 15, no. 1 (2016).

% Aulia Ranny Priyatna, Siti Nurjanah, Agus Hermanto, dan Siti Zulaikha,
“Menuju Fikih Dinamis: Kontribusi Jasser Auda dalam Transformasi Teori Hukum
Islam,” Jurnal Syariah dan Hukum Islam 4, no. 1 (2025)

3" MHA Pakarti, "Perkembangan Ushul Figh di Dunia Kontemporer," Jurnal
Ushul Figh 5, no. 2 (2023).

% A. Faozan, "Pembaharuan Ushul Figh: Studi Pemikiran Nu’man
Djahiem," Jurnal THK (2024).
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Muthalib (2019) menambahkan bahwa perkembangan ilmu wusil
al-figh pasca era mazhab klasik harus memasukkan perspektif ilmu
sosial dan teknologi agar relevan menghadapi permasalahan hukum
yang semakin kompleks secara sosial dan ekonomi.* Shidgiah (2025)
mengungkapkan bahwa reformasi metodologi usi/ al-figh mencakup
pengadopsian pendekatan interdisipliner serta magdasid untuk
memperkuat landasan hukum yang sesuai dengan kondisi masa kini.*°
Hal ini diperkuat oleh Aulia (2023) yang menekankan perlunya
paradigma fikih yang inklusif dan multi dimensi, mengintegrasikan
ilmu sosial dalam struktur usal al-figh agar hukum Islam dapat relevan
dalam konteks modern.*

Rahman (2020) menawarkan kerangka teoretis integrasi
pemikiran modern dengan tradisi usil al-figh, menyoroti dialog
produktif yang memungkinkan hukum Islam terus berkembang tanpa
kehilangan esensinya.”? Sutrisno (2021) mengembangkan model
rekonstruksi metodologi usil al-figh berbasis magasid yang sistemik
dan holistik guna menjawab kompleksitas zaman kontemporer.*3
Hasan (2022) menempatkan peran sentral wsial al-figh sebagai
jembatan antara tradisi hukum dan inovasi metodologis, yang
diperlukan untuk menyesuaikan hukum Islam dengan tantangan
global dan sosial budaya baru.*

Kajian lebih lanjut oleh Mahmud (2023) menyoroti
pendekatan multidisipliner dalam usu/ al/-figh yang menggabungkan
filsafat, ilmu sosial, dan teknologi guna menciptakan paradigma

% A. Muthalib, "Perkembangan IImu Ushul Figh Pasca Imam Mazhab dan
Era Modern," Jurnal Hikmah (2019).

“0H, Shidqiah, "Analisis Sejarah Perkembangan Mazhab Figh dan Ushul Figh
Modern," (2025).

4 M. Aulia, "Kajian Fikih Kontemporer: Ruang Lingkup dan
Relevansi," Jurnal Al-Nadhair (2023).

“2F, Rahman, Islam and Modernity: Transformation of Usul al-Figh (Jakarta:
Pustaka Islam, 2020).

4 B. Sutrisno, "Rekonstruksi Metodologi Ushul Figh Dalam Kerangka
Maqasid al-syar’ah," Jurnal Studi Islam 14, no. 2 (2021)

4 A. Hasan, "Peran Ushul Figh dalam Menghadapi Problematika Hukum
Islam Kontemporer," Al-Qanun 25, no. 1 (2022).
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hukum Islam yang dinamis dan adaptif.*® Sedangkan Azmi (2024)
mengkaji perkembangan usi/ al-figh dalam era digitalisasi,
menunjukkan bagaimana teknologi dan ilmu pengetahuan modern
berdampak pada metode pengembangan hukum Islam yang lebih
responsif terhadap perubahan zaman.*®

Dalam kajian ilmu hukum Islam kontemporer, terutama dalam
pengembangan usil al-figh, pendekatan teori sistem yang diusung
oleh pemikir seperti Jasser Auda telah menjadi objek diskusi yang
cukup berkembang. Namun, dari hasil telaah literatur yang dilakukan,
dapat dikatakan bahwa penelitian yang secara spesifik membahas
mekanisme, proses, serta tantangan dan problem integrasi teori sistem
ke dalam wsiul al-figh masih terbatas dan belum mendapatkan
perhatian yang memadai. Sebagian besar riset yang ada cenderung
fokus pada aspek konseptual magasid al-syari’ah secara umum atau
hanya menyinggung teori sistem dari sisi filosofis tanpa membedah
aplikasi dan integrasinya secara mendalam dalam kerangka wusil al-
figh.

Hal ini menunjukkan adanya gap penelitian yang penting
untuk diisi guna memperkaya literatur tentang wusi/ al-figh dengan
pendekatan multidisipliner yang komprehensif dan adaptif terhadap
tantangan hukum Islam modern, khususnya pemanfaatan teori sistem
sebagai metodologi hukum yang lebih integral dan responsif. Oleh
karena itu, studi mengenai proses integrasi teori sistem ke dalam usil
al-figh menawarkan peluang yang substansial untuk memperluas
wawasan dan memberikan kontribusi dalam pembaruan metodologis
hukum Islam di era global dan digital saat ini.

E. Kerangka Teoretis

Untuk menjawab rumusan masalah di atas, peneliti menggunakan
beberapa teori untuk menemukan, menggambarkan, dan
mendeskripsikan pemikiran magqasid al-syari’ah Jaseer Auda, serta

% S, Mahmud, "Pendekatan Multidisipliner dalam Ushul Figh
Kontemporer," Jurnal Fikrah 18, no. 1 (2023).

% N. Azmi, "Perkembangan Ushul Figh dalam Era Digitalisasi Hukum
Islam," Jurnal Hukum Islam 30, no. 2 (2024).
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untuk memeraktekkan konsep-konsep usil al-figh-nya dalam langkah-
langkah praktis.

1. Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim

Karl Mannheim dalam karyanya Sociology of Knowledge*’
menyatakan bahwa bidang kajian dalam sosiologi pengetahuan
adalah untuk mendefinisikan hal-hal sebagaimana berikut:

Pertama, pemikiran seseorang tidak pernah berdiri sendiri,
melainkan hasil bentukan dari faktor-faktor yang berada di
sekitarnya seperti konteks sejarah, kondisi sosial dan nilai-nilai
budaya. Oleh karena itu, bagi Mannheim, seorang pemikir harus
mampu mentransendensi (self-transcendence) atau melampaui
pandangan umum atau dominan pada masanya, tetapi juga
menyadari keterbatasan (self-relativization) dari pemikirannya
sendiri.

Kedua, pengetahuan yang terbentuk dalam diri seseorang
tidak hanya berkembang dari proses rasionalisasi internal semata,
tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi sosial dan politik. Artinya,
sosiologi pengetahuan lahir dari proses dialektika antara struktur
kekuasaan dan ilmu sebagai kekuatan kritis. Dalam hal ini,
Mannheim mencontohkan kondisi bangkitnya rasionalisme di
Yunani pada masa Pencerahan.

Ketiga, pemahaman tentang suatu yang transenden seperti
pemikiran keagamaan seseorang juga tidak bisa dianggap sebagai
kebenaran yang mutlak. Karena pemikiran itu menyangkut
kesadaran historis sosial dari pengalaman seseorang.

Keempat, faktor terakhir yang memungkinkan lahirnya
sosiologi pemikiran adalah kesadaran historis akan eksistensi
ideologi. Dengan kata lain, ideologi tidak dilihat sebagai
pandangan subjektif individu, tetapi hidup dalam sistem sosial
dan historis. Dari situ sosiologi pengetahuan tidak sebatas
mengungkap motif tersembunyi (unmasking), tetapi melihat

47 Karl Mannheim, Essays on the Sociology of Knowledge (New York: Oxford
University Press, 1952), 137-143.
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totalitas sistem gagasan dalam hubungannya dengan struktur
sosial.

Mannheim memperluas gagasannya dengan melihat bahwa
“phenomenal structure” bisa dipahami dari “aspek struktur”.*®
Hal ini berarti bahwa fenomena sosial yang terjadi dalam
masyarakat bisa dipahami melalui struktur aspek. Struktur aspek
diartikan sebagai diskursus (cara berbicara dan berpikir) yang
digunakan oleh peneliti dalam memahami fenomena. Pandangan
ini sejalan dengan paradigma konstruktivisme di mana fenomena
dipandang sebagai produk wacana dan praktik sosial. Berbeda
dengan pandangan ontologi klasik yang melihat fenomena
sebagai “hakikat” yang sebenarnya. Sedangkan dalam pandangan
phenomenal structure fenomena hanyalah efek dari jaringan
diskursif seperti bahasa (language), norma (norms), skema
hubungan sebab-akibat (causal schemes).

Bagi Mannheim, memahami suatu pemikiran perlu melihat
berbagai faktor yang ada di balik pemikiran itu sendiri. Suatu
pemikiran atau pernyataan dalam bentuk konsep maupun redaksi
boleh saja sama, tetapi bisa saja mengandung makna yang
berbeda karena kondisi dan latar sosial pemikir yang berbeda.*®
Melihat hal ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk mengkaji
pemikiran seorang tokoh seperti halnya Jasser Auda, maka yang
perlu dilihat adalah keseluruhan latar belakang dari kehidupannya
baik secara pribadi maupun secara sosial. Termasuk di dalamnya
adalah kondisi perkembangan ideologi yang memengaruhi
kehidupan pribadinya maupun ideologi sosial di sekitar tempat
tinggalnya. Dari situ kemudian, menurut Mannheim, proses
(unmasking) atau menyingkap hal-ha yang tersembunyi bisa
ditelusuri dan dipahami.

8 Reiner Keller, “Analysing Discourse: An Approach from the Sociology of
Knowledge,” Historical Social Research 31, mno. 2 (2006): 223-242,
https://doi.org/10.12759/hsr.31.2006.2.223-242

49 Hamka, “Sosiologi Pengetahuan: Telaah atas Pemikiran Karl Mannheim,”
Scolae: Journal of Pedagogy 3, no. 1 (2020): 78.
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2. Sejarah Ide

“Sejarah ide” atau intellectual history merupakan
pendekatan studi yang menelusuri bagaimana perkembangan ide,
gagasan, dan konsep penting muncul, berkembang, bertahan,
ataupun berubah dari satu periode ke periode lain dalam sejarah.
Pendekatan ini berfokus pada keterkaitan antara ide dengan
konteks sosial, budaya, politik, dan intelektual di mana ide
tersebut lahir dan berkembang.50

Dalam kajian sejarah intelektual, ide-ide tidak dianggap
sebagai elemen yang berdiri sendiri, melainkan harus dipahami
dalam hubungan yang kompleks dengan kondisi zaman, aktor
intelektual (pemikir, penulis, filosof), serta institusi dan kekuatan
sosial yang turut membentuk dan memengaruhi arah
perkembangan ide tersebut. Pendekatan ini juga berusaha
memahami  bagaimana ide tersebut direproduksi dan
bertransformasi, serta bagaimana ide tersebut memengaruhi dan
membentuk praktik sosial serta budaya pada masanya.51

Selain itu, sejarah ide mengkaji proses penyebaran ide,
penerimaan dan resistansi terhadap gagasan tertentu dalam
masyarakat, serta pengaruh dialektis antara ide dan kondisi sosial.
Konsep-konsep intelektual yang dikaji dapat meliputi berbagai
bidang seperti filsafat, ilmu pengetahuan, politik, seni, dan
budaya dalam kerangka waktu yang spesifik. Dengan demikian,
intellectual history menjadi alat penting untuk melihat warisan
intelektual secara mendalam dan konteks historis yang
memengaruhinya.52

Dalam kajian sejarah intelektual, terdapat dua pendekatan
utama yang berbeda dalam cara memahami ide dan gagasan
dalam konteks sejarah, yaitu pendekatan internalis dan

% Nyong Eka Teguh Yuwono, Sejarah Intelektual: Sebuah Pengantar
(Surabaya: UMSIDA Press, 2014), 15-20.

51 Ibid, 32-35.

%2 Isnanto, “Pendekatan Intellectual History dalam Studi Hadis,” Jurnal
Ulimul Hadis 3, no. 1 (2014): 53-56.
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pendekatan eksternalis. Pendekatan internalis berfokus pada
analisis terhadap isi ide, gagasan, dan konsep itu sendiri dengan
mempelajari teks atau dokumen historis sebagai sumber utama.
Pendekatan ini menekankan pemahaman yang mendalam
terhadap argumentasi, struktur pemikiran, dan perkembangan
intelektual para pemikir tanpa terlalu memperhatikan faktor-
faktor eksternal seperti kondisi sosial atau politik yang
melingkupi ide tersebut. Dengan demikian, pendekatan internalis
lebih mengutamakan sejarah ide dalam bentuk murni, yang
mencoba merekonstruksi pemikiran berdasarkan bahan-bahan
primer yang langsung berhubungan dengan intelektual yang
bersangkutan.53

Sebaliknya, pendekatan eksternalis memandang ide dan
gagasan sebagai sesuatu yang tidak bisa dilepaskan dari konteks
sosial, politik, budaya, dan ekonomi yang memengaruhi
perjalanan dan sejarah pemikiran itu sendiri. Dalam pendekatan
ini, peneliti tidak hanya mengandalkan teks utama, tetapi juga
mengkaji berbagai dokumen sejarah, kondisi sosial politik, dan
faktor eksternal lain yang turut membentuk dan memengaruhi
perkembangan ide. Pendekatan eksternalis melihat hubungan
yang erat antara dunia ide dengan dunia nyata, dan menganggap
bahwa untuk memahami pemikiran secara utuh, harus
diperhatikan konteks luas yang melatari muncul dan
berkembangnya ide tersebut.54

Secara singkat, internalis fokus pada isi dan perkembangan
ide itu sendiri, sementara eksternalis menitikberatkan hubungan
ide dengan kondisi sosial-kultural dan historis di luar teks
pemikiran. Kedua pendekatan ini saling melengkapi dalam studi
sejarah intelektual, memberikan gambaran yang lebih utuh
mengenai perjalanan dan pengaruh ide di masa lalu.

%3 Teguh, “Sejarah Intelektual Sebuah Pengantar,” 8-12.
% Neti Santosa, Sejarah Intelektual: Sebuah Pengantar (Surabaya: UMSIDA
Press, 2014), 18-24.
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3. Tadakhul al-Ma’arif

Sejarah keilmuan pada mulanya diawali dengan term ilmu
(sains) yang dipahami dalam pengertian monodisipliner (s3=Y')
yang berarti satu disiplin ilmu yang berdiri sendiri untuk
menjelaskan tentang fenomena. Munculnya konsep “spesialisasi”
dalam  pandangan = Muhammad Humam  menimbulkan
keterasingan serta kekosongan makna bagi manusia di tengah
modernisasi. Kondisi tersebut, bagi Hummam, semakin kalut
terlebih ketika pengetahuan seperti filsafast, agama, imajinasi,
dan seni (syair) — diabaikan atau diremehkan. Humam juga
melihat bahwa fenomena pengetahuan modern seringkali terjatuh
pada materialisme yang mengesampingkan unsur spiritual dan
kemanusiaan. Untuk itu, Tadakhul al-Ma’arif 55 antardisiplin
seperti humaniora, filsafat, seni, dan agama perlu digalakkan. Hal
ini tidak lain bertujuan agar bisa memberikan pemahaman secara
holistik (menyeluruh) terhadap suatu fenomena. Persinggungan
antar disiplin menjadi sebuah keniscayaan untuk mendapatkan
paradigma baru. Paradigma baru diorientasikan untuk
menyeimbangkan antara nilai pemikiran, tafakur, dan
kebijaksanaan dengan capaian-capaian material manusia
modern.56

Berbagai proses Tadakhul al-Ma’arif dapat dilakukan
melalui tahapan teoretis (al-mustawa al-nazari), selanjutnya
tahapan metodologis (al-mustawa al-manhaji) dan terakhir adalah
tahapan praktis-penelitian ("Jais¥) (35k"). Persentuhan antar
disiplin dalam tahapan teoretis dapat dilakukan melalui integrasi
konsep dan pandangan dunia. Selanjutnya adalah persentuhan
metodologis, yaitu tahapan pertukaran metode dan pendekatan.
Yang terakhir adalah tahapan praktis-penelitian dapat dilakukan

% Muhammad Hummam, Tadakhul al-Ma’arif wa Nihayat at-Takhassush fi
al-fikri al-Islami al- ‘Arabi: Dirasat fi al-‘Alaqat baina al- ‘Ulum (Lebanon: Markaz
Nama’ li-al-Buhuith wa-al-Dirasat, 2017), 72

% Tbid, 109.
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dengan melakukan kolaborasi lintas bidang dalam penyelidikan
terhadap suatu fenomena.57

Model persentuhan keilmuan dalam bentuk proses teoretis
misalkan digunakan dalam merujuk arti sebuah kata atau padanan
kata tertentu seperti contohnya penggunaan kata philosophy
dalam bahasa Inggris atau falsafat dalam bahasa Arab. Dalam
tahapan metodologis misalnya, dapat dilihat dari pilihan metode
penelitian. Secara umum, penelitian isu-isu agama lebih banyak
menggunakan  pendekatan  deduktif-kualitatif, — sementara
penelitian ilmu sains menggunakan metodologi induktif-
kuantitatif. Tidak menutup kemungkinan, hal ini dikolaborasikan
dalam praktis-penelitian keagamaan yaitu menggunakan metode
penelitian kuantitatif sehingga penyajian data bisa mudah
dipahami secara numerik dan dapat menyajikan data yang akurat.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dengan memperhatikan cara pengumpulan data serta
ketebalannya, maka penelitian akan menghimpun data kualitatif,
karena itu penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian
kualitatif.
2. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris.
Dikutip dari Peter Mahmud Marzuki, bahwa penelitian hukum
empiris adalah penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahan
pustaka dan mendasarkan pada hukum sebagai suatu norma agar
bisa menjawab isu hukum yang dihadapi.58 Dalam penelitian ini,
yang ditelaah adalah bahan pustaka maqasid al-syari’ah Jasser
Auda. Data-data yang dikumpulkan menggunakan teknik
penelaahan terhadap referensi-referensi yang relevan dan
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti sebagai cara

57 Ibid, 149.
%8 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), 55-56.
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pemecahan permasalahan, serta ide-ide baru dalam khazanah
keilmuan Islam. Dalam kaitannya dengan penelitian ini,
digunakan dua pendekatan untuk menjawab masalah di atas,
yaitu:

Pertama, pendekatan analitis (analytical approach), yaitu
melakukan pemeriksaan secara konsepsional atas makna yang
dikandung oleh istilah-istilah yang digunakan dalam aturan
perundang-undangan, serta bagaimana penerapannya dalam
praktik dan putusan-putusan hakim.59

Kedua, pendekatan kasus (case approach), Yyaitu
mempelajari bagaimana penerapan norma-norma atau kaidah
hukum dilakukan dalam praktik hukum. Kasus-kasus yang telah
diputus sebagaimana yang dapat dilihat dalam yurisprudensi
terhadap perkara-perkara yang menjadi fokus penelitian.®
3. Teknik Pengumpulan Data

Bukan hal yang mudah menemukan ide pikiran seorang
tokoh yang masih hidup dan aktif melahirkan pikiran-pikiran
baru, seperti Jasser Auda. Di antara kesulitan ini yaitu rentannya
perubahan pada pikiran-pikiran yang pernah disampaikan
sebelumnya. Untuk mengatasi itu, penulis membatasi pemikiran
keduanya melalui semua karya-karya yang pernah dilahirkan
sebagai sumber data penelitian, yang lama maupun yang baru,
baik dalam bentuk buku maupun artikel-artikel Jasser Auda yang
dimuat dalam website pribadinya. Penulis tegaskan di sini, jika
terdapat suatu karya dari Jasser Auda yang telah diterjemahkan,
baik ke dalam bahasa Indonesia atau bahasa Arab, penulis tetap
akan merujuk kepada karya aslinya, untuk menghindari distorsi
pemahaman. Karena itu, baik versi asli maupun versi terjemahan
akan menjadi sumber primer penelitian ini. Berikut karya-karya
Jasser Auda yang penulis jadikan sumber primer; Magqasid al-
Syart’ah untuk Pemula, Membumikan Hukum Islam Melalui

% Jonaedi Efendi dan Kohnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif

& Empiris, 1st ed. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 138.

8 Tbid.
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Magasid al-Syari’ah, Magasid al-Syari’ah as Philoshopy of
Islamic Law: A System Approach, dan Figh Al-Magasid, al-
Manhajiyah al-Magasidiyah,; nahwu ‘iadah shiyagah mu’ashirah
li al-ijtihad al-islami, Rethinking Islamic Law for Minorities:
Towards a Western Muslim Identity, How do we Realise Magasid
Al-Syart’ah in the Syari’ah, haria and Politics, Naqd Nazariyyat
al-naskh (A Critique of the Abrogation Theory), Al-Dawlah al-
Madaniyya: Nahwa tajawuz al-istibdad wa tahgeeq magasid al-
Syart’ah. Adapun sumber data sekunder, peneliti menggunakan
studi-studi orang lain yang mengulas pemikiran kedua tokoh
tersebut, baik dalam bentuk buku, artikel jurnal, maupun karya
akademik seperti tesis dan disertasi.
4. Analisis Data

Untuk menganalisis data-data di atas, penulis
menggunakan metode analisis tematik dengan metode
rekonstruksi biografis dan metode interpretasi. Kedua metode ini
mutlak diperlukan karena penelitian ini termasuk kategori
penelitian studi tokoh. Metode rekonstruksi tokoh akan
digunakan untuk mengungkapkan biografi maupun latar belakang
pemikiran maqgasid Jasser Auda. Sedangkan metode interpretasi
akan digunakan untuk mengungkapkan pemikiran magasid
dengan memakai gaya bahasa peneliti sendiri.

Sistematika Pembahasan

Sistematika yang digunakan dalam penelitian disertasi ini diurut

secara sistematis dalam beberapa bab. Penelitian ini akan disusun
dalam enam bab, setiap bab terdiri dari sub bab yang saling terkait
antara satu dengan yang lainnya.

Bab kesatu berisi pendahuluan yang di dalamnya berisi latar

belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
literatur, kerangka teoretis, metode penelitian, dan sistematik
pembahasan. Bab pertama ini sebagai kerangka berpikir sekaligus
kerangka kerja dalam menyelesaikan penelitian ini.

Bab kedua berisi genealogi maqasid dan dinamika pemikiran

maqasid al-syar1’ah mulai klasik sampai kontemporer. Pembahasan ini
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menjadi penting untuk mengetahui sejarah awal ide magasid al-
syari’ah, dan kebelanjutannya hingga hari ini. Dengannya diketahui
bahwa ide magasid adalah ide yang telah eksis sedari awal
kemunculan Islam.

Bab ketiga merupakan konstruksi magasid al-syari’ah Jasser
Auda, yang meliputi biografi Jasser Auda yang meliputi riwayat
hidup, latar belakang pemikirannya, aktivitas intelektual yang
dijalaninya, karya-karyanya, serta pendekatan sistem dan
implementasinya dalam magqdasid al-syari’ah. Melalui karya-karyanya
kita bisa melacak dinamika pemikiran Jasser, keberlanjutan maupun
perubahan pemikiran dari satu karya ke karya yang lain.

Bab keempat berupa aplikasi pendekatan sistem pada magqdasid,
hukum Islam, dan teori hukum Islam. Pada bagian ini akan
didiskusikan bagaimana pendekatan sistem diterapkan dan diaktifkan
pada tiga bidang, pada magasid, hukum Islam, dan teori hukum Islam
atau usil al-figh. Penjelasan ini mampu mengantarkan kita pada
perbedaan maqasid, hukum Islam, dan teori hukum Islam klasik
dengan magasid, hukum Islam, dan teori hukum Islam baru yang telah
disuntikkan pendekatan sistem.

Bab kelima berisi penyusunan langkah-langkah operasional dari
dalil-dalil usal al-figh untuk aktivitas ijtthad, dan praktik
penggunaannya dalam menjawab masalah-masalah kekinian. Bagian
ini menjadi inti dari penelitian, bagaimana wusi/ al-figh yang
direkonstruksi Jasser diturunkan dalam bentuk langkah-langkah
operasional yang akan memudahkan bagi mereka yang akan
melakukan penemuan hukum. Di samping itu, diberikan juga contoh-
contoh penggunaan usi/ al-figh dalam menjawab berbagai
problematika hukum Islam.

Bab keenam merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari
kajian penulis atas bangunan usii/ al-figh Jasser Auda secara holistik,
yang berisi interpretasi dan temuan penelitian. Pada akhir bab
kesimpulan ini akan ditambahkan catatan berupa saran atau
rekomendasi.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, diuraikan, dan
dianalisis, penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai
berikut.

Pertama, gagasan Jasser Auda tentang integrasi sistem ke dalam
usul al-figh lahir dari ketegangan antara tradisi dan modernitas, antara
teks dan konteks, antara identitas lokal dan global. pendekatan ini
merespons denksituation krisis relevansi fikih, dan berusaha mencapai
relasi epistemologis melalui sintesis antara wahyu, akal, dan sistemik.
Sebagai free-floating intelligentsia atau intelektual independen, Auda
berhasil menciptakan ruang dan institusi untuk mengembangkan
gagasannya. Secara sosial, gagasan Auda bersifat kritis sekaligus
rekonstruktif. la mengungkap kelemahan fikih tradisional sambil
menawarkan solusi sistemik yang adaptif. Dalam kerangka
Mannheim, Auda bukanlah pembawa kebenaran mutlak, melainkan
agen dialektis yang berusaha mencapai objektivitas dinamis melalui
sintesis perspektif.

Kedua, mekanisme integrasi pendekatan sistem ke dalam usii/ al-
figh yang dirancang oleh Jasser Auda dimulai dengan diagnosis kritis
terhadap krisis metodologis fikih tradisional yang dianggap tekstualis,
atomis, dan ketiadaan orientasi sistemik. Selanjutnya, Auda
mengembangkan kerangka epistemologis integratif Nagli-Aqgli-
Sistemik, dengan magqgasid al-Syari’ah sebagai poros pengatur yang
mengarahkan penerapan pendekatan sistem. la tidak menerima teori
sistem Dbegitu saja, melainkan melakukan naturalisasi sistem,
menyaring nilai sekuler dan merekonstruksinya dalam kerangka Islam
yang berbasis sunatullah, magasid, dan tauhid. Secara operasional, ia
memperkenalkan metodologi penalaran sistem, yang menuntut
analisis menyeluruh terhadap elemen, interkoneksi, dampak, dan
mekanisme umpan balik dalam setiap proses istinbat hukum.
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Ketiga, integrasi pendekatan sistem ke dalam uwsil al-figh
menghadapi tiga tantangan akademik utama: (1) ideologis, berupa
hegemoni epistemik Barat yang melekat pada teori sistem; (2)
epistemologis, terkait legitimasi sumber dan hierarki otoritas antara
wahyu, akal, dan realitas; (3) linguistik, yakni dominasi istilah asing
yang membawa muatan semantik sekuler. Untuk tantangan ideologis,
ia melakukan naturalisasi sistem, lalu mengubahnya dari kerangka
materialistik-sekuler menjadi kerangka sunatullah dan magdasid al-
syart’ah, mentransformasikannya dari kerangka materialistik-sekuler
menjadi kerangka sunatullah dan magasid al-syari’ah. Untuk
tantangan epistemologis, ia membangun model integratif “Naqli-Aqli-
Sistemik” dengan magqasid sebagai poros validasi ganda, normatif dan
fungsional kemampuan bekerja dalam realitas. Terhadap tantangan
linguistik, ia mengembangkan strategi adaptasi terminologi melalui
padanan semantik, manzumah untuk sistem, metafora al-Qur’an, dan
neologisme agar sesuai dengan nilai Islam.

Dengan menelaah cara Jasser Auda menangani tiga tantangan
akademik, dapat disimpulkan bahwa ia berhasil mengintegrasikan
pendekatan sistemik ke dalam wusi/ al-figh dengan mengatasi tiga
masalah utama: ideologis, epistemologis, dan linguistik. la
melakukannya melalui strategi naturalisasi sistem, pengembangan
model Nagli-Aqgli-Sistemik, serta pembebasan istilah.

Keempat, berdasarkan dua indikator utama yang objektif dan
teramati, yaitu kesesuaian metodologis dan penerapan validasi ganda
(normatif-fungsional), Jasser Auda terbukti konsisten dalam
menerapkan validasi ganda dalam pendekatan sistemiknya. Namun, ia
belum sepenuhnya konsisten pada level metodologis untuk beberapa
isu hukum. Misalnya, dalam kasus tinggal di Ddr al-Harb, Auda tidak
mendalami mekanisme hadis secara mendetail, hanya berfokus pada
analisis hadis di permukaan. Demikian pula, pada isu relasi Muslim
dan non-Muslim, ia tidak memanfaatkan sumber hukum yang luas,
seperti pandangan fukaha mazhab, padahal kesimpulannya sejalan
dengan temuan mereka.
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B. Saran

Sebagai sebuah proyek intelektual, program Jasser Auda
dengan magasid al-syari’ah-nya perlu terus dikembangkan dan
dimatangkan, baik dengan melanjutkan apa yang sudah dimulai,
maupun dengan memberi kritik dan koreksi membangun yang akan
menguatkan program maqgasid. Beberapa saran yang dapat
disampaikan terkait usil al-figh dan magasid, di antaranya:

Pertama, perlu dilakukan studi-studi analisis atas produk-
produk integrasi yang dianggap berhasil, baik di dunia Islam
maupun di luar Islam. Dengan demikian, didapati mekanisme yang
tepat dalam integrasi dengan ragam rumpun ilmu.

Kedua, perlu dilakukan analisis atas integrasi yang melibatkan
lebih dari dua pengetahuan, karena bukan tidak mungkin tantangan
yang dihadapi oleh tiga rumpun ilmu atau lebih memiliki kerumitan
dan tantangan yang berbeda, yang akan memberi kita gambaran
yang lebih utuh.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa Jasser Auda
bukan ‘penyelesai akhir’, ia adalah ‘pembuka jalan’. la berhasil
meletakkan fondasi metodologis, epistemologis, dan linguistik
yang memungkinkan integrasi pendekatan sistem ke dalam wsi!/ al-
figh dilakukan tanpa kehilangan akar Islam. la membuktikan bahwa
umat Islam dapat menggunakan alat-alat modern tanpa menjadi
korban, asalkan memiliki poros nilai yang jelas: magasid al-
syari’ah.

Ketiga, analisis atas integrasi seperti ini bisa juga digunakan
untuk integrasi-integrasi kontemporer, baik pada level teori
maupun level terapan.

Keempat, hasil dari penelitian ini bisa dijadikan pijakan awal
di dalam menganalisis suatu interdisiplin ilmu, mulai dari level
integrasi, sampai rintangan-rintangan yang dihadapi, apakah
mampu menyelesaikan itu atau tidak. Dengan demikian, ia mampu
menemukan kelebihan maupun kekurangan dari suatu bangunan
interdisiplin.
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Kelima, dengan kemampuan analisis interdisiplin ilmu,
selanjutnya diharapkan mampu mengintegrasikan ilmu-ilmu
keislaman dengan ilmu lainnya dengan penuh kewaspadaan dan
kehatian-hatian, guna mendapatkan interdisiplin ilmu yang
koheren, bukan sekadar menumpuk pengetahuan tanpa harmonisasi
dan koherensi.
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